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ABSTRAK

Dinamika relasi antara laki-laki dan perempuan dalam perkawinan masih
terus diperdebatkan, khususnya di kalangan ulama’ dan mufassir. Pandangan
negatif tentang perempuan selalu menjadi pembenaran bagi struktur dominasi laki-
laki dalam perkawinan. Akibatnya, perempuan menjadi korban bias gender. Dalam
perkawinan, perempuan acap kali terus mengalami kondisi yang serupa, seperti
halnya diskriminasi, subordinasi, dan marginalisasi di ruang publik maupun
domestik. Dari kondisi yang demikian, Fatima Mernissi yang dikenal sebagai
pejuang gender sekaligus tokoh pemikir muslim Maroko hadir untuk melepaskan
stigma masyarakat yang menempatkan perempuan di bawah kuasa laki-laki dengan
menawarkan jalan tengah, yaitu kembali pada ajaran Islam.

Kajian ini berusaha menjawab tiga pokok masalah, yakni: Pertama,
mengapa Fatima Mernissi melakukan otokritik terhadap tafsir bias gender? Kedua,
apa saja substansi pemikiran Fatima Mernissi tentang relasi laki-laki dan
perempuan dalam perkawinan? Ketiga, bagaimana relevansi pemikiran Fatima
Mernissi dalam penciptaan kesetaraan laki-laki dan perempuan dalam perkawinan?
Penelitian ini menggunakan kajian pustaka (library research) yang bersifat
deskriptif-analitik. Di sini, penulis membedah masalah menggunakan pendekatan
sejarah sosial (social history) dengan memakai teori gender, intelectual histrory,
sejarah sosial, dan teori pendukung yakni, mubadalah dari Fagihuddin Abdul
Kodir. Paradigma ini digunakan sebagai langkah mengembalikan identitas kemitra-
sejajaran antara laki-laki dan perempuan dalam perkawinan.

Adapun hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan, Pertama, menunjukkan
alasan Fatimah Mernissi melakukan otokritik terhadap tafsir bias gender,
diantaranya; Kritik terhadap tafsir tradisional, penekanan pada pemahaman yang
beragam, peran perempuan dalam sejarah Islam, pemahaman ulang konsep
perkawinan, dan pentingnya pemahaman kontekstual. Kedua, substansi pemikiran
Fatima Mernissi mengenai hak dan kewajiban perempuan dalam perkawinan;
pentingnya ilmu pengetahuan, bekerja, dan muasyarah bil ma’ruf. Ketiga,
pemikiran Fatima Mernissi memiliki relevansi dalam penciptaan kesetaraan laki-
laki dan perempuan dalam perkawinan. Hal ini dibuktikan ketika Fatima Mernissi
berusaha menafsirkan ayat-ayat yang mendukung kesetaraan manusia, sementara
ayat lain yang tidak mendukung ide tersebut ditafsirkan secara mendalam dengan
menelusuri asbabun nuzulnya untuk meng-counter ayat atau hadits misoginis. Di
sisi lain, Fatima Mernissi menguraikan bahwasannya ajaran Islam dalam
perkawinan khususnya, menuntut kesamaan hak dan kewajiban antara laki-laki dan
perempuan, pandangan ini berlaku dalam rumah tangga, sosial, ekonomi, dan
politik.

Kata Kunci: Relasi Laki-laki dan Perempuan, Pemikiran Fatima Mernissi,
Kesetaraan Suami-Istri.



ABSTRACT

The dynamics of the relationship between men and women in marriage
continues to be debated, especially among ulama' and mufassir. Negative views
about women have always been a justification for the structure of male dominance
in marriage. As a result, women become victims of gender bias. In marriage, women
often continue to experience similar conditions, such as discrimination,
subordination, and marginalization in public and domestic spaces. From these
conditions, Fatima Mernissi, who is known as a gender fighter and Moroccan
Muslim thinker, is here to remove the societal stigma that places women under the
power of men by offering a middle way, namely returning to the teachings of Islam.

This study attempts to answer three main problems, namely: First, why does
Fatima Mernissi self-criticize gender biased interpretations? Second, what is the
substance of Fatima Mernissi's thoughts regarding the relationship between men
and women in marriage? Third, what is the relevance of Fatima Mernissi's thoughts
in creating equality for men and women in marriage? This research uses a
descriptive-analytic literature review. Here, the author dissects the problem using a
social history approach using gender theory, intellectual history, social history, and
supporting theories, namely, mubjadi from Fagihuddin Abdul Kodir. This paradigm
is used as a step to restore the identity of equal partners between men and women
in marriage.

The results of this research can be concluded, First, it shows the reasons why
Fatimah Mernissi self-criticizes gender bias interpretations, including Criticism of
traditional interpretations, emphasis on diverse understandings, the role of women
in Islamic history, re-understanding of the concept of marriage, and the importance
of contextual understanding. Second, the substance of Fatima Mernissi's thoughts
regarding women's rights and obligations in marriage; the importance of
knowledge, work, and deliberation bil ma'ruf. Third, Fatima Mernissi's thoughts
have relevance in creating equality for men and women in marriage. This was
proven when Fatima Mernissi tried to interpret verses that supported human
equality, while other verses that did not support this idea were interpreted in depth
by tracing the asbabun nuzul to counter misogynist verses or hadiths. On the other
hand, Fatima Mernissi explained that Islamic teachings in marriage demand equal
rights and obligations between men and women. This view applies in the household,
socially, economically, and politically.

Keywords: Relations between Men and Women, Fatima Mernissi Thoughts,
Husband-Wife Equality.



MOTTO
caladly ddad 5 AN 31 )1 Cra g calally Anlad LAl 3) i ¢
alall daled Lap ) ) e g

“Barangsiapa yang menginginkan dunia maka hendaklah dengan ilmu.
Barangsiapa yang menginginkan akhirat, maka hendaklah dengan ilmu.

Barangsiapa yang mengingkan keduanya, maka hendaklah dengan ilmu”
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi kata-kata Arab ke dalam kata-kata latin yang dipakai dalam
penyusunan tesis ini berpedoman kepada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama
dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1997
dan 0543b/U/1987 tanggal 10 September 1987.

I.  Konsonan Tunggal

Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
Ba’ B Be
o Ta’ T Te
< Sa’ S es (dengan titik di atas)
d Jim J Je
Z Ha’ H ha (dengan titik di bawah)
z Kha’ Kh ka dan ha
2 Dal D De
3 Zal Z ze (dengan titik di atas)
D Ra’ R Er
J Zai % Zet
o Sin S Es
ui Syin Sy es dan ye
U Sad S es (dengan titik di bawah)
U= Dad D de (dengan titik di bawah)

viii




L Ta’ T te (dengan titik di bawah)
L Za’ 4 zet (dengan titik di bawah)
' ‘Ain ‘ Koma terbalik di atas
& Gain G Ge
—a Fa’ F Ef
3 Qaf Q Qi
&l Kaf K Ka
J Lam L ‘el
e Mim M ‘em
8 Nun N ‘en
3 Waw W W
4 Ha’ H Ha
¢ Hamzah ‘ Apostrof
& Ya’ X Ye
Il. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap
A ditulis Sunnah
e ditulis ‘Ilah
I1l. Ta’ marbagah di akhir kata
a. Bila dimatikan ditulis dengan h
32l ditulis al-Ma’idah
4a3l ditulis Islamiyyah




(Ketentuan ini tidak diperlukan kata-kata Arab yang sudah terserap ke dalam bahasa
Indonesia, seperti zakat, salat dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal
aslinya).

b. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka
ditulis dengan h.

il 45 )laa Ditulis Mugaranah al-Mazahib

IV. Vokal pendek

1. fathah ditulis a
2. kasrah ditulis [
3. dammah ditulis u

V. Vokal panjang

1. | Fathah + alif ditulis A
ditulis Istihsan
Ol
2. | Fathah + ya’ mati ditulis A
i ditulis Unsa
il
3. | Kasrah + ya’ mati ditulis I
ditulis al- ‘Alwani
s stadl
4. | Dammah + wawu mati ditulis U
ditulis ‘Ulam
psle

V1. Vokal rangkap

1. | Fathah + ya’ mati ditulis ai
po nt ditulis Gairihim
2. | Fathah + wawu mati ditulis au
Js8 ditulis Qaul




VII. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan

apostrof
asill ditulis a’antum
el ditulis u’iddat
a5 8% oY ditulis la’in syakartum

VIll. Kata Sandang Alif +Lam

a. Bila diikuti huruf Qamariyyah
oA ditulis Al-Qur’an
sl ditulis al-Qiyas

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf
Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf | (el)nya.

Al )l ditulis ar-Risalah
Ll ditulis an-Nisa’

IX. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat
Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya.

W dal ditulis Ahl ar-Ra yi
ol Jal Ditulis Ahl as-Sunnah
BETBLNERY Ditulis Zawt al-Furid
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kondisi perempuan dalam keluarga secara nyata masih mengalami diskriminasi,
eksploitasi dan kekerasan. Ironisnya, hampir semua perlakuan itu mendapat
justifikasi agama. Seperti yang terjadi di Afganistan, Iran, dan sebagian negara-
negara muslim, termaksud Indonesia. Atas nama syariat Islam, perempuan tidak
diakui sebagai manusia utuh seperti halnya laki-laki sehingga mereka tidak berhak
merepresentasikan dirinya sendiri dalam akad nikah.! Atas nama agama,
perempuan dipojokkan sebagai makhluk domestik, hanya berkutat seputar sumur,
kasur dan dapur. Perempuan tidak diberikan kesempatan menjadi pemimpin dalam
ruang publik maupun domestik. Dalam dunia pendidikan, perempuan dijauhkan
dari peluang mendapatkan pendidikan tinggi, meniti karir, dan beraktifitas secara
profesional di ruang publik karena perempuan dianggap kurang akal dan lemah
agamanya.

Masih atas nama syariat Islam, perempuan dalam rumah tangga harus
menjadi isteri yang taat pada suami dengan memuaskan birahi mereka kapan saja
dibutuhkan; perempuan harus rela jika suami berpoligami karena kerelaannya itu
menjadi pintu menuju surga; perempuan harus menjadi ibu yang sabar merawat

anak-anaknya, dan perempuan harus selalu menjaga nama baik diri dan keluarga.

! Syafiq Hasyim, Bebas dari Budaya Patriarkhisme Islam, cet. | (Depok: KataKita, t.t.),
him. 14.



Perempuan selalu diposisikan sebagai obyek hukum dalam seluruh peraturan
perundang-undangan, khususnya yang berkaitan dengan hukum keluarga.

Ajaran Islam sendiri terdiri dua kategori, pertama ajaran dasar yang bersifat
absolut dan kedua, ajaran yang bersifat nisbi.> Adapun ajaran dasar yang bersifat
absolut adalah ajaran yang tidak bisa berubah dari waktu ke waktu, mutlak benar,
kekal, dan tetap (absolut). Sedangkan ajaran yang bukan dasar, adalah ajaran yang
dapat berubah (dinamis) sesuai dengan perkembangan zaman. Salah satu ajaran
Islam yang berangkat dari hasil ijtihad ulama dan mengalami perubahan adalah
hukum yang berkaitan dengan fungsi dan kedudukan perempuan dalam keluarga.
Dimana sebagian pendapat ulama membatasi dan merampas hak-hak perempuan.
Misalnya saja pendapat Imam Malik. Menurutnya, perempuan harus menutup aurat
dan tidak boleh melakukan perbuatan yang mengundang fitnah.® Dalam kitabnya
al-Muwaza, Imam Malik menuliskan: "Perempuan harus menutup seluruh tubuhnya
kecuali wajah dan telapak tangan. Mereka juga harus menjauhi perbuatan yang
mengundang fitnah.”* Begitu juga Ibnu Taimiyah, seorang ulama dari Mazhab
Hanbali yang hidup pada abad ke-13 Masehi. Menurutnya, perempuan harus
mengikuti perintah suaminya dan tidak boleh keluar rumah tanpa izin, ditemukan

di dalam kitabnya, “al-Fatawa al-Kubra”.®

2 Harun Nasution, Islam Rasional Gagasan dan Pemikiran, cet. 11 (Bandung: Mizan, 1995),
him. 122.

3 Samsul Huda, “Posisi Perempuan Dalam Konsep dan Realitas: Kontroversi tentang Relasi
Gender di Dunia Islam,” Studi Gender dan Anak 5, No. 2 (2020), him. 79.

4 Al-Imam Malik bin Anas, Muwaza’ (Beirut: Dar Thya’ wa at-Turas al-‘ Arabi, 1985), hlm.
144,
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Pandangan miring ulama klasik tersebut mengakibatkan selama berabad-
abad, perempuan selalu mengalami diskriminasi. Kondisi perempuan yang miris itu
kemudian memunculkan gerakan dari para pemikir muslim. Mereka mendorong
pembebasan perempuan dari kedudukan yang tersubordinasi, terepresi, dan
termarginalkan menuju kedudukan yang seimbang dengan laki-laki.® Munculnya
gerakan ini tidak hanya dilatar belakangi oleh kondisi internal di negara-negara
muslim kala itu, tetapi juga dipengaruhi oleh gerakan feminisme yang ada di barat.
Apalagi pada waktu itu hampir semua negara-negara muslim berada dalam
kolonialisme.

Mula-mula gerakan ini pertama kali muncul di Mesir, kemudian
berkembang ke berbagai negara muslim, termaksud Maroko melalui para sarjana
muslim yang pernah menempuh studi di Eropa. Dimulai dari pengiriman sarjana
pada masa pemerintahan Muhammad Ali untuk belajar ke Eropa. Salah satu orang
yang pertama kali dikirim ke negara Eropa adalah Rifa'ah Tahtawi. Sepulangnya
dari Prancis, Rifa'ah Tahtawi memelopori suatu gerakan pembaharuan dalam
pelbagai bidang kehidupan keagamaan, budaya, dan sosial. Salah satunya
pembaharuan terhadap kondisi kaum perempuan dan memberikan hak-hak mereka
sebagaimana yang diajarkan oleh agama.

Rifa'ah Tahtawi merupakan salah satu pemikir Mesir modern yang peduli
terhadap nasib kaum perempuan. la rela meluangkan waktu, tenaga, dan

pemikirannya untuk penguatan posisi kaum perempuan. la juga menulis buku

6 Syafiq Hasyim, Bebas dari Budaya..., him. 91.



berjudul al-Mursyid al-4min li al-Banat wa al-Banin, 1872, yang menerangkan
tentang pentingnya reformasi terhadap kondisi kaum perempuan dan upaya untuk
memperbaiki nasibnya. Dengan konsep pengajarannya terhadap kaum perempuan,
Rifa'ah merupakan tokoh yang pertama kali menyuarakan kesetaraan bagi kaum
perempuan, khususnya di Mesir dan umumnya di dunia Islam.’

Tokoh gerakan perempuan berikutnya adalah Qasim Amin (1863- 1908),
salah seorang intelektual muslim yang penuh dengan kontrofersi pada masanya.
Ketika kembali dari Prancis, secara blak-blakan dia mengajak kaum perempuan
Mesir untuk membuka cadar dan jilbab. Baginya penutupan wajah dan pengucilan
kaum perempuan dari masyarakat bukan merupakan ajaran Islam. Dan dinilai
sebagi sesuatu yang tidak berdasar.® Adapun salah satu karyanya Qasim Amin,
yakni, “Ta/rir al-Mar’ah” yang menginginkan agar setiap perempuan memperoleh
hak-haknya, seperti hak pendidikan dan pengajaran. Begitupun karya keduanya,
“al-Mar’ah al-Jadidah”, ia menganjurkan kaum perempuan Mesir untuk berbuat
seperti apa yang diperbuat kaum perempuan Perancis, agar mereka bisa maju dan
bebas. Dengan begitu kaum perempuan bisa berkontribusi bagi bangsa dan seluruh
masyarakat.®

Qasim Amin berpandangan bahwa kemunduran perempuan merupakan

sumber kemunduran masyarakat, dan menilai penindasan yang dialami perempuan,

7 Syafiq Hasyim, Bebas dari Budaya Patriarkhisme Islam, cet. | (Depok: KataKita, t.t.),
him. 99.
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juga dialami masyarakat pada umumnya. Di negara-negara timur, Qasim Amin
mengatakan, “Anda akan menemukan perempuan diperbudak laki-laki, dan laki-
laki diperbudak penguasa. Kaum lelaki adalah penindas di rumahnya, kemudian
setelah menindas, ia lalu segera meninggalkannya”.® Pemikiran dan pendapat
Qasim Amin selalu menjadi bahan perdebatan, terutama yang berhubungan dengan
penggunaan jilbab, hak talak bagi suami, dan perkawinan poligami. Sayangnya
pasca kematian Qasim Amin, gagasan-gagasanya tentang persamaan antara laki-
laki dan perempuan sempat tenggelam. Namun, setelah satu abad kemudian,
seorang tokoh perempuan muslimah berkebangsaan Maroko, Fatima Mernissi
kembali mempopulerkan gagasan-gagasannya.!

Dalam karyanya, Fatima Mernissi mencoba menjernihkan pemahaman
terhadap konsep agama, dalam hal ini masalah kesetaraan laki-laki dan perempuan,
sehingga bisa tetap relevan di tengah-tengah tuntutan antara tradisi dan
modernisasi. Adapun karya Fatima Mernissi yang berjudul "Beyond the Veil: Male-
Female Dynamics in Modern Muslim Society,” Fatimah Mernissi menyoroti
masalah dalam budaya patriarki yang menempatkan perempuan sebagai objek dan
laki-laki sebagai subjek dalam perkawinan. Mernissi berpendapat bahwa hal
tersebut menciptakan ketidakseimbangan kekuasaan yang merugikan perempuan

dan harus diubah.*?

10 Albert Hourani, Arabic Thought in Liberal Age 1798-1939 (New York: University Press,
1993), him. 164.
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la pun mengikuti pola kritis dan analisis historis dengan mengajukan
pelbagai pertanyaan yang dianggap merisaukan, dan pertanyaan paling mendasar
seperti  mungkinkah Islam mengajarkan diskriminasi terhadap perempuan?
Mungkinkah Rasulullah yang dikenal sangat penyantun itu tega mengeluarkan
sabda yang memojokkan perempuan? Benarkah tradisi yang cenderung
diskriminatif terhadap perempuan merupakan ajaran Islam? Dan berbagai
pertanyaan lainnya.!®> Oleh sebab itu, dalam usahanya untuk mencari dan
menemukan kebenaran, khususnya yang berhubungan dengan hak-hak perempuan,
Fatima Mernissi secara tegas mengkritik sahabat atau ulama terkenal sekali pun. la
mengatakan bahwa Islam sangat tegas membedakan dimensi kemanusiaan yang
eksklusif dari Nabi Muhammad saw. dengan maksud agar jangan sampai
dikacaukan dengan wahyu llahi. Oleh karenanya, adalah sah jika kita menganggap
bahwa ulama hanyalah manusia biasa yang tidak luput dari kesalahan, karena Allah
sajalah yang memiliki kebenaran mutlak.*

Suatu hal yang mendorong penulis untuk mengangkat tokoh Fatima
Mernissi adalah kejelasan dari konsepnya tentang kedudukan perempuan dalam
Islam serta pembahasannya yang tegas dan lengkap. Selain itu, karena juga belum
banyak peneliti yang menulis konsep kesetaraan Fatimah Mernissi dalam kaitanya
dengan keluarga. Kebanyakan para peneliti menulis tentang pemikiran Fatimah

Mernissi hanya berkaitan dengan Islam saja. Misalnya, Siti Zubaida, dalam

13 Ratna Wijayanti, “Pemikiran Gender Fatima Mernissi Terhadap Peran Perempuan,”
Jurnal Muwazah IAIN Pekalongan 10, No. 1 (2018): 62.

14 Fatima Mernissi, Perempuan dalam Surga Kaum Muslim, alih bahasa Team LSPPA,
(Yogyakarta: Lkis, 2001), him. 112.



karyanya ‘“Pemikiran Fatima Mernissi tentang kedudukan wanita dalam Islam.”®®

Begitupun artikel yang ditulis Siti Yumnah yang meneliti, “Pemikiran Fatimah
Mernissi tentang pendidikan Islam perspektif gender” yang melihat adanya
keterkaitan antara konsep pendidikan Islam yang berdasarkan pada al-Qur’an dan
hadis memiliki nilai yang sama dengan konsep kesetaraan gender, yaitu
membebaskan manusia dari ketertindasan.

Berdasarkan hasil pelacakan di internet terkait tema serupa, penulis hanya
menemukan satu tulisan yang memiliki kemiripan dengan tema yang penulis
ajukan, yaitu tulisan Qurrotul Ainiyah mengenai, “Eksistensi perempuan dalam
keluarga: Pandangan Muhammad Nawawi Bin ‘Umar dan Fatima Mernisi”. Dalam
tulisannya, ia menilai adanya perbedaan pemahaman terhadap hak dan kewajiban
antara Nawawi dan Fatimah. Nawawi lebih condong ke arah patriarki, sehingga
suami memiliki otoritas penuh terhadap istrinya. Sedangkan Fatimah berpendapat
hak dan kewajiban perempuan harus seimbang.’

Khusus mengenai relasi laki-laki dan perempuan dalam perkawinan, Fatima
Mernissi berpandangan bahwa adanya diskriminasi perempuan dalam perkawinan
sebagai akibat dari banyaknya beredar hadis-hadis palsu yang didorong oleh
kepentingan politik maupun kepentingan ekonomi. Dampaknya perempuan selalu

termarginalkan dalam segala hal. Untuk itu hubungan antara laki-laki dan

15 Siti Zubaidah, Pemikiran Fatima Mernissi tentang Kedudukan Wanita dalam Islam,
(Bandung: Citapustaka Media Perintis, 2010).

16 Siti Yumnah, “Pemikiran Fatima Mernissi Tentang Pendidikan” Talimuna, Vol. 10: 1
(2021), him. 24-41.

17 Qurrotul Ainiyah, “Eksistensi Perempuan dalam Keluarga: Pandangan Muhammad
Nawawi Bin Umar dan Fatima Mernisi,” An-Nisa, Vol. 9:1 (2016).



perempuan dalam perkawinan harus didasarkan pada kesetaraan, saling pengertian,
dan saling menghargai. la juga menyoroti pentingnya komunikasi yang baik antara
pasangan suami istri dalam membangun hubungan yang sehat.*®

Berpijak dari uraian diatas penyusun tertarik untuk menggali lebih jauh
tentang pemikiran Fatima Mernissi, terutama yang berkaitan dengan relasi laki-laki
dan perempuan dalam perkawinan. Potret Fatima Mernissi tokoh asal Maroko itu,
telah memberikan sumbangsih besar terhadap pembahasan ini. Menurutnya, laki-
laki dan perempuan seharusnya saling melengkapi satu dan lainnya, bukan

menguasai wanita.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan penjelasan latar belakang di atas maka rumusan masalah dalam
kajian ini dapat dijelaskan sebagai berikut:
1. Mengapa Fatima Mernissi melalukan otokritik terhadap tafsir bias
gender dalam perkawinan?
2. Apa saja substansi pemikiran yang ditawarkan Fatima Mernissi
tentang relasi laki-laki dan perempuan dalam perkawinan?
3. Bagaimana relevansi pemikiran Fatima Mernissi dalam penciptaan

kesetaraan laki-laki dan perempuan dalam perkawinan?

18 Fatima Mernissi, Perempuan dalam Surga Kaum Muslim, alih bahasa Team LSPPA,
(Yogyakarta: Lkis, 2001), him. 11.



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian

a. Mengetahui alasan Fatima Mernissi melakukan otokritik terhadap
tafsir bias gender, khususnya dalam perkawinan.

b. Menemukan substansi kontribusi pemikiran Fatima Mernissi
mengenai relasi laki-laki dan perempuan dalam perkawinan.

c. Menganalisis relevansi pemikiran Fatima Mernissi terhadap
penciptaan kesetaraan laki-laki dan perempuan dalam perkawinan.

2. Kegunaan Penelitian

a. Memberikan penjelasan dan wawasan mengenai alasan Fatima
Mernissi melakukan otokritik terhadap tafsir bias gender, khususnya
dalam perkawinan.

b. Memberikan suatu penegasan mengenai substansi kontribusi
pemikiran Fatima Mernissi mengenai relasi laki-laki dan perempuan
dalam perkawinan.

c. Mengetahui analisis-relevansi pemikiran Fatima Mernissi terhadap
penciptaan kesetaraan laki-laki dan perempuan dalam perkawinan.
Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan nilai guna bagi
pengembangan studi Islam pada umumnya, termaksud hukum

keluarga.



D. Telaah Pustaka

Kajian tentang relasi laki-laki dan perempuan telah banyak diperbincangkan baik
di tingkat agamawan maupun akademisi. Selain itu sudah banyaknya buku-buku
dan artikel yang beredar di pelbagai media masa. Hal ini berbarengan dengan
meningkatnya kesadaran masyarakat akan pentingnya kesetaraan, keadilan, dan
kedudukan perempuan dalam kehidupan masyarakat. Oleh karena itu untuk
membedakan dengan peneliti terdahulu, penulis akan menjelaskan beberapa
penelitian yang memiliki kesamaan tema dengan tulisan ini. Berikut adalah
beberapa penelitian yang membicarakan, “Relasi laki-laki dan Perempuan dalam
Perkawinan (Studi Relevansi Pemikiran Fatima Mernissi)”. Adapun penelitian
terdahulu ini dipetakan menjadi dua Kklaster, pertama penelitian yang membahas
tentang pemikiran Fatima Mernissi, dan kedua penelitian yang membahas relasi
laki-laki dan perempuan dalam perkawinan.

Pertama, pemikiran Fatima Mernissi. Sepengetahuan penulis setelah
menelisik pelbagai karya ilmiah, terdapat beberapa penelitian yang ditemukan
mengenai pemikiran Mernissi. Siti Zubaida, dalam karyanya “Pemikiran Fatima
Mernissi tentang Kedudukan Wanita dalam Islam.”*® buku ini berusaha
mengungkap pemikiran Fatima Mernissi tentang pandangannya terhadap
kedudukan wanita dalam Islam. Mernissi tidak segan mengkritik pandangan Ulama
yang menafsirkan al-Qur’an dan hadis yang memandang rendah kedudukan wanita

dari segala aspek. Karena ciri khas pandangan Islam menurutnya, adalah kesamaan

19 Siti Zubaidah, Pemikiran Fatima Mernissi tentang Kedudukan Wanita dalam Islam,
(Bandung: Citapustaka Media Perintis, 2010).
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hak dan kewajiban antara pria dan wanita. Pandangan Mernissi tentang persamaan
hak ini, berlaku juga terhadap hak wanita dalam bidang politik, ekonomi, sosial dan
hukum keluarga.

Nur Mukhlish Zakariya di dalam tulisannya yang berjudul, ”Kegelisahan
Intelektual Seorang Feminis (Telaah Pemikiran Fatima Mernissi tentang
Hermeneutika Hadits)”, mendeskripsikan kegelisahan Fatimah Mernissi terhadap
fenomena disparitas dan bias gender di dunia Islam melalui pendekatan
hermeneutika historis sosiologis terhadap al-Qur’an dan terutama hadis. Pemikiran
Mernissi melahirkan kerangka teoritik Islam Politik dan Islam Risalah. Dalam
rangka mengentas bias gender yang menurutnya lebih merupakan konstruksi sosial
komunitas muslim patriarkhi, Fatima Mernissi menyerukan “pembacaan baru”
terhadap teks-teks agama melalui hermeneutika sehingga mampu menghadirkan
Islam risalah dan mendekonstruksi yang terlanjur mengalami sakralisasi.?

Siti Yumnah dalam karyanya yang berjudul, “Pemikiran Fatima Mernissi
tentang Pendidikan”, tulisan ini berbicara tentang kajian gender dalam aspek
pendidikan. Di mana terdapat wacana bahwa Islam adalah agama yang sangat
patriarkal. Sehingga penulis perlu meneliti hal tersebut dengan memunculkan
aktifis perempuan dalam Islam, Fatima Mernissi. Mernissi berupaya menafsirkan
adanya bias gender dalam kitab suci dengan semangat dan menggugat. la
menyatakan bahwa bukan agama yang menimbulkan masalah melainkan para

mufassirnya. Adanya kesenjangan antara teori dan praktek ketidakadilan gender

20 Nur Mukhlish Zakariya, “Kegelisahan Intelektual Seorang Feminis (Telaah Pemikiran
Fatima Mernissi Tentang Hermeneutika Hadits),” Karsa, No. 19 (2011).
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dalam pendidikan Islam kesemuanya itu bukanlah watak dari agama melainkan
tercipta oleh sistem ideologi, kultur sosial, dan sistem politik. Penelitian ini,
mengharapkan pendidikan Islam untuk terus berupaya melakukan review terhadap
ayat-ayat yang berkenaan tentang bias gender.?! Hal tersebut memiliki kemiripan
dengan tulisan, Nur Afif, dkk, “Konsep Kesetaraan Gender Perspektif Fatima
Mernissi dan Implikasinya dalam Pendidikan Islam”, Dalam penelitian ini penulis
mengunakan metode kualitatif deskriptif. Fatima Mernissi memandang bahwa
pendidikan merupakan tahap awal dalam pendidikan Islam. la menjelaskan laki-
laki dan perempuan mempunyai kesempatan belajar yang sama karena mereka
memilki tanggung jawab yang sama. la juga menyebutkan, perbedaan laki-laki dan
perempuan itu akan terus ada tetapi dalam batas-batas kewajaran dan tanpa
menghilangkan aspek kebebasan hak asasi yang melekat pada dirinya, serta
tanggung jawab hak asasi individu maupun sosial.??

Selanjutnya Qurrotul Ainiyah dalam tulisannya, “Eksistensi Perempuan
dalam Keluarga: Pandangan Muhammad Nawawi Bin Umar dan Fatima Mernisi”,
menyebutkan bahwa Islam mengutamakan keadilan dan persamaan karena
keduanya merupakan ukuran harkat dan martabat manusia terhadap Tuhan. Di sisi
lain, banyak teks agama yang bersifat patriarki yang membuat perempuan
diposisikan sebagai makhluk nomor dua dan domestik. Penelitian ini, penulis lebih

mendalami  tentang keberadaan perempuan dalam keluarga dengan

21 Siti Yumnah, “Pemikiran Fatima Mernissi Tentang Pendidikan” Talimuna, Vol. 10: 1
(2021), him. 24-41.

22 Nur Afif dkk., “Konsep Kesetaraan Gender Perspektif Fatima Mernissi dan Implikasinya
dalam Pendidikan Islam Jurnal,” Pendidikan Islam, Vol. 3: 2 (2020).
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membandingkan pemikiran dua tokoh yaitu Muhammad Nawawi bin Umar dan
Fatimah Mernissi. Penelitian ini bersifat kepustakaan dengan metode analisis
deskriptif. Sedangkan Analisis mengungkapkan beberapa temuan, pertama adanya
perbedaan pemahaman terhadap hak dan kewajiban perempuan antara Nawawi dan
Fatimah. Nawawi lebih condong ke arah patriarki, sehingga suami memiliki otoritas
penuh terhadap istrinya. Sedangkan Fatimah berpendapat antara hak dan kewajiban
perempuan harus seimbang. Kedua, Fatimah berpendapat bahwa keadilan dan
kesetaraan dalam sebuah keluarga dapat diwujudkan dengan saling mendukung
antara suami dan istri dalam segala hal.?

Dalam karyanya Dini Asmarani, Sarah, Sari yang berjudul “Perempuan-
Perempuan Haremku”, tulisan ini melihat dan mengkaji novel karya Fatima
Mernissi dengan menggunakan metode kajian literatur dan analisis teks untuk
melihat bagaimana Fatima Mernissi menarasikan wacana pembebasan perempuan
melalui karya sastra yang tidak sepenuhnya bersifat fiksi tersebut. Adapun hasil
temuannya, menunjukkan bahwa karya Fatima Mernissi juga berangkat dari
pengalaman sang penulis yang berasal dan besar dari kehidupan keluarganya di
Harem. Karya tersebut merupakan sebuah refleksi atas realitas, sekaligus aspirasi
masa depan yang ideal untuk kesetaraan peran dan hak antara perempuan dan laki-
laki di Maroko waktu itu.

Pada abad 20, periode tersebut sedang mengalami peralihan dari masa

kolonialisme ke gerakan nasionalisme global di negara-negara terjajah termasuk

2 Qurrotul Ainiyah, “Eksistensi Perempuan dalam Keluarga: Pandangan Muhammad
Nawawi Bin Umar dan Fatima Mernisi,” An-Nisa, Vol. 9:1 (2016).
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Maroko. Sehingga ada perbenturan tradisi dan modernitas yang mewarnai gagasan-
gagasan perempuan dan tentang perempuan terkait kesetaraan gender berdasarkan
nilai humanisme universal serta tafsir keagamaan dalam kitab suci Islam. Dengan
demikian, artikel ini menawarkan pemikiran alternatif dalam melihat karya sastra
sebagai representasi pengalaman dan perkembangan pemikiran seorang tokoh
Fatima Mernissi.?* Kemudian yang terakhir terdapat artikel dalam jurnal Maghza
yang ditulis, Elya Munfarida, “Perempuan dalam Tafsir Fatima Mernisi”, yang
berisi tentang posisi perempuan dalam Islam yang banyak mengalami subordinasi
dan diskriminasi di tengah kuatnya budaya patriarki di dalam masyarakat Islam,
dengan mengintegrasikan tradisi Islam dan barat.?

Kedua, relasi laki-laki dan perempuan dalam perkawinan. Kenji Hartama
menulis tentang “Relasi Laki-Laki dan Perempuan dalam Rumah Tangga
(Perspektif Feminisme, Meninisme, dan Islam)”, penelitian tersebut menekankan
adanya perbedaan antara feminisme dan meninisme dalam hubungannya dengan
rumah tangga (suami-istri). Adapun penelitian ini menggunakan jenis penelitian
pustaka dan memakai pendekatan deskriptif komparatif. Adapun hasil temuan dari
tulisan ini mengungkapkan bahwasannya feminisme menganggap relasi laki-laki
dan perempuan baik dalam lingkup publik dan domestik bersifat

patriarki/menindas. Sementara Meninisme berpendapat sejak sebelum feminis

24 Dini Asmarani dkk., “The Tension of Religion-Tradition and The Ideas of woman
Liberation in ‘Dreams of Trespass: Tales of a Harem Girlhood’, A Novel by Fatima Mernis,” Lektur
Keagamaan Vol. 20: 2 (2022).

% Elya Munfarida, “Perempuan Dalam Tafsir Fatima Mernissi,” Maghza, Vol 1: 2 (2016),
him. 21.
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muncul, laki-laki sudah dirugikan lebih dari perempuan terutama dalam rumah
tangga. Namun keduanya sama-sama menghendaki kesetaraan penuh antara relasi
laki-laki dan perempuan baik dalam ranah publik atau domestik.?® Tulisan
selanjutnya oleh, Ahmad Arif Syarif dengan judul, “Relasi Gender Suami Istri:
Studi Pandangan Tokoh Aisyiyah”, menyebutkan isu gender yang masuk ke dalam
wilayah perkawinan seakan bertolak belakang dengan fikih perkawinan klasik.
Maka dari itu, perlu pandangan dari perempuan itu sendiri untuk mengetahui
seberapa jauh kontribusi wacana tersebut dalam kehidupan berkeluarga. Tulisan
dalam artikel ini menggunakan metode penelitian lapangan (field research) dengan
pendekatan normatif dan antropologis.?’

Eko Prayetno dalam karyanya, “Relasi Suami Istri Studi Pemikiran Hasbi
Ash Shidieqy, Hamka, dan M. Quraish Shihab dalam Q.S an-Nisa.” Artikel ini
berisi tentang perspektif tiga sarjana atau ahli Tafsir Qur’an (Mufassir) yaitu, Hasbi
ash-Shidieqy, Hamka, dan M. Quraish Shihab tentang perbedaan pola hubungan
suami-istri dalam rumah tangga. Kajian artikel ini didasarkan pada tafsir dari ketiga
mufassir Indonesia, yaitu: Hashi ash-Shidieqy dengan kitab tafsirnya, “Tafsir al-
Bajaan”, Hamka dengan Tafsir al-Azhar-nya, dan M. Quraish Shihab dalam Tafsir
al-Misbah. Adapun teknik penelitian ini menggunakan penelitian tematik dan
pemilahan sesuai jenis penelitian. Penelitian tematik ini fokus pada pembahasan

mengenai satu tema pembahasan, sementara pemilahan jenis penelitian didasarkan

% Kenji Hartama, “Relasi Antara Laki-Laki dan Perempuan dalam Rumah Tangga
(Perspektif Feminisme, Meninisme, dan Islam,” Tesis UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2021).

2" Ahmad Arif Syarif, “Relasi Gender Suami Istri: Studi Pandangan Tokoh Aisyiyah,” Studi
Gender, Vol. 13: 1 (2018).
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pada pemikiran unik dari ketiga komentator tersebut mengenai tema relasi suami
istri. Adapun hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa di antara tanggapan
terhadap al-Quran para mufassir tersebut dalam mengkonstruk pola hubungan
suami-istri adalah melalui penyesuaian ayat-ayat al-Quran yang sesuai untuk
mempertahankan tafsir yang sesuai dengan ajaran al-Quran.?

Kendati semua penelitian yang telah disebutkan di atas memiliki objek
kesamaan dengan penulis, namun terdapat perbedaan yang sangat mencolok dari
segi pendekatan, maupun objek kajian. Hal tersebut bisa dilihat dari sejauh
pengetahuan penulis mengenai kajian-kajian Fatima Mernissi ini, banyak pada isu-
isu berikut; pertama isu kesetaraan gender, contohnya karya Eko Setiawan yang
berjudul, ”Studi Pemikiran Fatima Mernissi tentang Kesetaraan Gender dan
Diskriminasi terhadap Perempuan dalam Panggung Politik”.?° Kedua isu
pendidikan, contohnya karya Siti Yumna dengan judul, “Pemikiran Fatima
Mernissi tentang Pendidikan Islam Perspektif Gender.”®® Dan yang terakhir, isu
paling ganyang di tulis, yakni tentang perempuan dalam Islam, sebut saja karya Siti
Zubaidah yang berjudul, ”Pemikiran Fatima Mernissi: tentang Kedudukan Wanita

dalam Islam.”®! Dari paparan data tersebut, penulis tertarik untuk membahas

28 Eko Prayetno, “Relasi Suami Istri Studi Pemikiran Hasbi ash-Shidieqy, Hamka, dan M.
Quraish Shihab Dalam Q.S Al-Nisa,” Penelitian Agama dan Masyarakat, Vol. 3: 2 (2019).

2 Eko Setiawan, “Studi Pemikiran Fatima Mernissi tentang Kesetaraan Gender dan
Diskriminasi terhadap Perempuan dalam Panggung Politik,” Yingyang, Vol. 14 (2019), him. 230.

%0 Siti Yumnah, “Pemikiran Fatima Mernissi Tentang Pendidikan” Talimuna, Vol. 10: 1
(2021).

31 Siti Zubaidah, Pemikiran Fatima Mernissi tentang Kedudukan Wanita dalam Islam,
(Bandung: Citapustaka Media Perintis, 2010).
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pemikiran Fatimah Mernissi yang berkaitan dengan perkawinan atau keluarga

secara khusus, karena pembahasan mengenai isu tersebut sangat terbatas.

E. Kerangka Teoritik

Pengertian kesetaraan laki-laki dan perempuan sangat bervariatif tergantung
bagaimana para pemikir mendefinisikan. Bagi para ahli dan aktifis, biasanya
menggunakan istilah gender. Istilah ini kemudian menjadi sebuah instrument untuk
melihat ketimpangan relasi laki-laki dan perempuan berikut konsekuensi-
konsekuensi dan implikasi-implikasi yang menyertainya. Melalui analisis ini
ketimpangan antara laki-laki dan perempuan didekonstruksi. Laki-laki dan
perempuan menurut kacamata gender tidak bisa dibedakan. Dengan kata lain, laki-
laki dan perempuan adalah sama dari aspek ini. Keduanya dibedakan hanya dalam
kaitannya dengan aspek biologisnya atau seks.®? Laki-laki dicirikan dengan penis
dan perempuan dengan vagina. Ini sebagai contoh belaka dari terminologi seks.
Aspek ini bersifat permanen, kodrat, given, dan karena itu universal. Berbeda
dengan kategori seks, dalam aspek gender, kedua jenis kelamin ini memiliki potensi
kemanusiaan yang sama. Perbedaan mereka dalam aspek ini bersifat konstruksional
dan kontekstual. Atas dasar ini perempuan sebagaimana laki-laki memiliki
kemampuan untuk melakukan peran sosial, budaya, ekonomi, politik, dan

sebagainya.

32 Husen Muhammad, “Gagasan Tafsir Feminis,” Islam Indonesia, Vol. 6: 2 (2016).
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Perbedaan dalam aspek biologis atau seks tidak mempunyai dasar untuk
pembenaran pembedaan dalam aspek peran-peran gender. Oleh karena itu
perempuan seharusnya memiliki hak-hak dan akses kehidupan yang sama dengan
kaum laki-laki. Kesadaran tentang hal ini merupakan mekanisme paling strategis
bagi perubahan cara pandang masyarakat terhadap relasi laki-laki dan perempuan
dalam perkawinan. Inilah yang kemudian diperjuangkan para aktifis feminis dalam
kerangka mencapai dan mewujudkan cita-cita keadilan manusia secara menyeluruh.
Diantaranya Muhammad Abduh, Qasim Amin, Huda Sya’rawi, Nabawiyah Musa,
Nazhirah Zainuddin, Malak Hifni Nashif dan lain-lain untuk generasi awal, dan
Riffat Hasan, Fatimah Mernissi, Aminah Wadud Mubhsin, Leyla Ahmad, Asghar
Ali Enginer, Nawal el-Sa’dawi, Nasr Hamid Abu Zaid untuk generasi mutakhir.

Para feminis muslim tersebut melihat secara kasat mata realitas
ketertindasan kaum perempuan di masyarakat mereka yang diakibatkan oleh posisi
subordinat mereka. Dalam pandangan mereka situasi perempuan seperti ini tidak
semata-mata diakibatkan oleh faktor-faktor budaya, melainkan berkolaborasi
secara mutualistik dengan produk pemikiran dan tafsir-tafsir keagamaan, terutama
para ahli fikih. Posisi subordinat perempuan sudah sejak lama dianut oleh mayoritas
ahli tafsir terkemuka, baik para ahli tafsir tradisional maupun yang paling rasional
sekalipun.

Para feminis muslim progresif di atas mengkritik pandangan keagamaan
yang diskriminatif terhadap perempuan ini. Mereka sangat tidak percaya bahwa
Islam dan Tuhan membenarkan sistem diskriminasi antar manusia dan perendahan

martabat manusia atas dasar jenis kelaminnya, alih-alih memerintahkan pemukulan,
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penyiksaan atau penindasan terhadap mereka. Mereka justru meyakini bahwa
kehadiran Islam justru untuk membebaskan manusia dari ketertindasan. Sebagai
contoh, dalam al-Qur’an disebutkan laki-laki dan perempuan adalah zauj
(berpasangan). Konsep ajaran ini menunjukkan bahwa laki-laki dan perempuan itu
adalah setara/equal dan bersifat saling melengkapi. Allah Swt. menciptakan segala
sesuatu dengan berpasang-pasangan. Laki-laki perempuan, suami-istri, siang-
malam, bumi-langit, malam-siang, dan positif-negatif. Keberpasangan
mengandung perbedaan sekaligus persamaan. Meskipun demikian, keberpasangan
bukan sesuatu yang bersifat suplemen, namun bersifat komplemen. Karena itu,
perbedaan dan persamaan dalam keberpasangan merupakan sesuatu yang given, apa
adanya dan atau tidak dapat dihindari. Keberpasangan dengan perbedaan dan
persamaan merupakan desaign, agar kehidupan berjalan baik dan seimbang.3®

Dalam konteks keluarga, laki-laki dan perempuan berkewajiban saling
bahu-membahu dalam menciptakan keluarga yang sakinah, mawaddah, warahmah.
Ini berarti kita dituntut untuk mengetahui keistimewaan dan kekurangan masing-
masing, serta perbedaan-perbedaan antar keduanya. Tanpa mengetahui hal-hal
tersebut, maka suami-istri bisa mempermasalahkan dan menzalimi satu sama lain.
Laki-laki bisa menganiaya perempuan karena mengusulkan hal-hal yang justru
bertentangan dengan kodratnya.

Berdasarkan pemahaman di atas maka perempuan diciptakan Allah untuk

mendampingi lelaki, demikian juga sebaliknya. Dengan model hubungan ini, maka

33 Syarif Hidayatullah, Teologi Feminisme Islam, cet. | (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2010), him. 38.
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tidak ada satu pihak yang menegasikan pihak lainnya. Kedua pihak merupakan
pasangan yang simbiosis mutualisme (saling menguntungkan). Hal ini karena
ciptaan Allah pasti yang paling baik dan sesuai untuk masing-masing. Perempuan
pastilah yang terbaik untuk mendampingi laki-laki, sebagaimana pula lelaki adalah
yang terbaik menjadi pendamping perempuan.
Sehubungan dengan penulisan tesis ini, penulis menggunakan empat teori,
yakni sebagai berikut:
1. Teori Gender
Teori gender sebagai suatu metode untuk mendeteksi kesenjangan
atau disparitas gender melalui penyediaan data dan fakta serta informasi
tentang gender, yaitu data yang terpilah antara laki-laki dan perempuan
dalam aspek akses, peran, kontrol, dan manfaat. Gender adalah seperangkat
sikap, peran, fungsi, dan tanggung jawab yang melekat pada diri laki-laki
dan perempuan akibat bentukan budaya atau pengaruh lingkungan
masyarakat di mana manusia itu tumbuh dan dibesarkan.®* Dengan
demikian pendekatan gender adalah proses menganalisis data dan informasi
secara sistematis tentang relasi laki-laki dan perempuan dalam perkawinan
untuk mengidentifikasi dan mengungkapkan kedudukan, fungsi, peran, dan
tanggung jawab laki-laki dan perempuan, serta faktor-faktor yang

mempengaruhi.

34 Musdah Mulia, Muslimah Reformis Pokok-Pokok Pemikiran Untuk Reinterpretasi dan
Aksi, (Tangerang Selatan: Penerbit Baca, PT Bentara Aksara Cahaya, 2020) him. 350.
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2. Teori Intellectual History

Penelitian ini berhubungan dengan pemikiran seorang tokoh, yaitu
Fatimah Mernissi, maka pendekatan kedua yang digunakan adalah
Intellectual History®®. Syahrin Harahap dalam bahasannya mengenai studi
tokoh pemikiran Islam mendefinisikan studi tokoh adalah pengkajian secara
sistematis terhadap pemikiran atau gagasan seorang pemikir muslim,
keseluruhannya atau sebagiannya. Sementara menurut Sofyan A. P. Kau,
studi tokoh adalah penelitian tokoh yang didasarkan pada ketokohan dalam
bidang keilmuan tertentu, atau atas dasar keunikan pemikiran dan pendapat,
serta karya intelektual yang ditinggalkannya. Demikian juga menurut Abdul
Mustagim berpandangan bahwa studi tokoh adalah studi kajian secara
mendalam, sistematis, kritis, mengenai sejarah tokoh, ide, atau gagasan
orisinal, serta konteks sosio-historis yang melingkupi sang tokoh yang
dikaji.®

Dalam menentukan tokoh, penulis menggunakan tiga indikator.
Pertama, integritas tokoh tersebut. Hal ini dapat dilihat dari kedalaman
ilmunya, kepemimpinannya, keberhasilannya dalam bidang yang
digelutinya hingga memiliki kekhasan atau kelebihan dibanding orang-

orang segenerasinya. Integritas tokoh juga dapat dilihat dari sudut integritas

% Intellectual history adalah cabang sejarah yang mecurahkan perhatiannya pada: (1)
suasana intelektual dan segala fenomena yang mencakup politik, ekonomi, sosial, pemikiran ilmiah,
teologi, nilai, dan juga asumsi, (2) kekuatan ide yang membentuk arah dan tujuan hidup manusia,
seperti pemikiran tentang kebangsaan, negara, konstitusi, dan juga agama, dan (3) untuk melacak
asal-usul konsep-konsep tertentu sejak awal hingga masa kontemporer.

3 Rahmadi, “Metode Studi Tokoh dan Aplikasinya Dalam Penelitian Agama,” Al-Banjari,
Vol. 18 (2019), him. 277.
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moralnya. Kedua, karya-karya monumental. Karya-karya tersebut bisa
berupa karya tulis, karya nyata dalam bentuk fisik maupun non fisik yang
bermanfaat bagi masyarakat. Ketiga, kontribusi (jasa) atau pengaruhnya
terlihat atau dirasakan secara nyata oleh masyarakat, baik dalam bentuk
pikiran, karena pikiran seperti disebut Kabir Helminski adalah merupakan
bentuk aksi. kontribusi tokoh juga dapat dilihat dari kepemimpinan dan
keteladanannya, hingga ketokohannya diakui, diidolakan, diteladani, dan
dianggap memberikan inspirasi bagi generasi sesudahnya.®’
3. Teori Sejarah Sosial (Social History)

Di mana penulis mengkaji pemikiran Fatimah Mernissi dengan
memperhatikan aspek sosial, budaya, politik, dan ekonomi yang
mempengaruhi lahir dan berkembangnya pemikiran Fatimah Mernissi.3®
Hal ini di dasarkan pada pandangan bahwa sebagian besar pemikiran
Fatimah Mernissi merupakan hasil tarik menarik dan interaksi seorang
pemikir dengan kondisi keluarga, politik, ekonomi, dan sosial yang
mengitarinya.

4. Teori Mubadalah
Selain ketiga pendekatan di atas penulis juga menggunakan teori
mubadalah. Dalam relasi gender, perspektif mubadalah merupakan keyakinan,

cara pandang, sikap, perilaku, dan tindakan yang menempatkan laki-laki dan

37 1bid., him. 278.

3% Akh. Minhaji, Sejarah Sosial dalam Studi Islam: Teori, Metodelogi, dan Implementasi,
Edisi ke-2 (Yogyakarta: Suka Press, 2013), him. 58.
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perempuan sebagai subjek kehidupan yang utuh dan setara.®® Adapun konsep
mubadalah yang ditawarkan Fagihuddin Abdul Qadir dalam hal ini difokuskan
terhadap relasi laki-laki dan perempuan dalam perkawinan, baik di ruang
publik maupun domestik. Istilah mubadalah juga digunakan untuk sebuah
metode interpretasi terhadap teks-teks sumber Islam yang meniscayakan laki-
laki dan perempuan sebagai subjek yang setara, yang keduanya disapa oleh teks

dan harus tercakup dalam makna.*

F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan oleh penulis, yakni menggunakan
kajian pustaka (library research), dengan mencoba menelaah terhadap bahan
bacaan yang secara khusus berkaitan dengan objek yang sudah dilakukan orang
lain.** Adapun bacaan yang dimaksud pada umumnya berdasarkan pada data-
data tertulis, jurnal, tesis, disertasi, dan buku-buku yang sesuai dengan objek

yang dikaji.

39 Fagihuddin Abdul Kodir, “Perspektif Mubadalah: Laki-Laki dan Perempuan adalah
subjek utuh dan setara,” https://mubadalah.id/perspektif-mubadalah-laki-laki-dan-perempuan-
adalah-subjek-utuh-dan-setara/, akses 14 November 2023

40 Fagihuddin Abdul, Qira’ah Mubadalah Tafsir Progresif untuk Keadilan Gender dalam
Islam, Cet. IV (Yogyakarta: IRCiSoD, 2021), him. 60.

41 Nyoman Kutha Ratna, Metodologi Penlitian Kajian Budaya dan Ilmu sosial Humaniora
Pada Umumnya, Cet. Il (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2016), him. 276.
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2. Sifat Penelitian
Sifat penelitian yang digunakan dari penelitian ini adalah “deskriptif
analitik”, dengan menjelaskan, menemukan, dan menganalisis secara objektif
melalui data yang sudah ada. Dari hasil deskriptif tersebut kemudian penulis
mengalisis dengan teori yang sudah disebutkan.
3. Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian merupakan faktor yang sangat menentukan
untuk memudahkan peneliti guna membedah objek pembahasan. Oleh karena
itu untuk menuntaskan masalah dalam penelitian ini, penulis menggunakan
pendekatan sejarah sosial (social historis). Pendekatan sejarah sosial (social
historis) dimaksudkan untuk mengkaji pemikiran, sejarah dengan
memperhatikan aspek sosial, budaya, politik, dan ekonomi yang
memperngaruhi lahir dan berkembangnya satu pemikiran dalam hukum
Islam.*? Pendekatan ini berfokus pada peristiwa-peristiwa di masa lalu yang
mempengaruhi dan membentuk pemikiran Fatima Mernissi, serta bagaimana
sumbangsih pemikiran Fatima Mernissi dalam konteks hari ini.
4. Sumber Data
a. Data Primer
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
pemikiran yang dikumpulkan dengan teknik pengumpulan data literer,

yaitu penelusuran bahan-bahan pustaka yang sesuai dengan objek

42 Akh. Minhaji, Sejarah Sosial dalam Studi..., him. 58.
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kajian. Adapun data primer yang digunakan meliputi karya-karya
Fatima Mernissi diantaranya; Woman and Islam an Historical and
Theological Enquiry, The Harem within Tales of a Moroccan
Girlhood, Beyond the Veil seks dan Kekuasaan (Dinamika Pria-
Wanita dalam Masyarakat Muslim Modern), Islam and Democracy,
Menengok Kontroversi Peran Wanita dalam Politik, Perempuan-
perempuan haremku (terjemahan), Wanita di dalam Islam
(terjemahan).
b. Data Sekunder

Data sekunder merupakan data yang berhubungan dengan data
primer. Adapun sumber data sekunder antara lain berupa buku, jurnal,
artikel, tesis, disertasi, dan data-data yang berhubungan dengan
pemikiran Fatima Mernissi dan juga tentang relasi laki-laki dan

perempuan dalam perkawinan.

5. Analisis Data

Penelitian ini penulis menggunakan analisis data kualitatif untuk
menyusun tulisan yang sistematis, sedangkan teknik analisis data yang
digunakan adalah analisis deduktif yakni analisis yang berangkat dari

generalisasi yang bersifat umum dan ditarik pada fakta yang bersifat khusus.*®

43Sutrisno Hadi, Metodelogi Research, (Yogyakarta: Andi Offset, 1993), him. 42
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G. Sistematika Pembahasan

Adapun langkah untuk menjaga pembahasan dalam penulisan tesis yang
utuh dan terarah, penulis menggunakan sistematika pembahasan sebagai berikut:

Bab I, Pendahuluan yaitu yang menjelaskan arah dan tujuan pembahasan
dalam penulisan Tesis ini. Bab ini akan memuat sebagai berikut, latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka,
kerangka teoritik, metode penelitian, dan sistematika pembahasan untuk memberi
gambaran bagi pembaca terkait arah dan tujuan penelitian ini.

Bab II, berisi landasan teori, mulai tipologi relasi suami istri, hak dan
kewajiban suami istri dalam perkawinan, relasi suami istri dalam perkawinan, dan
dinamika pemikiran ulama tentang relasi suami istri dalam perkawinan

Bab 111, berisi gambaran umum pemikiran Fatima Mernissi, yang terdiri dari
tiga bagian, yakni: Biografi Fatima Mernissi, karya-karya Fatima Mernissi, tokoh-
tokoh yang mempengaruhi pemikiran Fatima Mernissi, sosio-kultural, dan
pemikiran Fatima Mernissi

Bab IV, berisi analisis terhadap pemikiran Fatima Mernissi: kontribusi dan
relevansinya terhadap kesetaraan suami istri. Adapun di dalamnya terkait jawaban
atas rumusan masalah, yakni antara lain: Alasan fatima Mernisi otokritik terhadap
tafsir bias gender, substansi pemikiran Fatima Mernissi tentang relasi laki-laki dan
perempuan dalam perkawinan, dan relevansi pemikiran Fatima Mernissi dalam

penciptaan kesetaraan laki-laki dan perempuan dalam perkawinan
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Bab V, berisi penutup, yang menguruaikan kesimpulan/hasil keseluruhan
dari penelitian yang dilakukan. Kemudian dilanjutkan dengan saran sebagai bagian

yang terakhir/penutup.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian dan analisis pembahasan pada bab-bab sebelumnya
maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Fatima Mernissi melakukan otokritik terhadap lima hal, yakni: Tafsir
tradisional, Penekanan pada pemahaman yang beragam, Peran perempuan
dala sejarah Islam, Pemahaman ulang konsep perkawinan, dan Pentingnya
pemahaman kontekstual. Dari lima otokritik tersebut sumbernya disebabkan
adanya diskriminasi, subordinasi, marginalisai dan streotip bahwa
perempuan merupakan makhluk gender kedua. Fatima Mernisi menganggap
bahwa tradisi yang bersumber dari tafsiran salah faham atas sumber Islam
yang bertanggung jawab atas termaginalkan perempuan. Fatimah Mernissi
mencermati bahwa dalam tradisi Islam, tafsir gender dalam perkawinan
sering kali dikuasai oleh interpretasi tradisional yang cenderung merugikan
perempuan. la berpendapat bahwa tafsir ini seringkali berakar pada
pemahaman patriarki yang menempatkan perempuan dalam posisi yang
lebih rendah dalam hubungan perkawinan.

2. Gagasan substansi kesetaraan yang dibawa Fatimah Mernissi bertujuan
untuk membebaskan perempuan dari sistem patriarki, entah melalui tradisi
agama maupun kebudayaan modern. Substansi Pemikiran Fatima Mernissi

tentang relasi laki-laki dan perempuan dalam perkawinan, yakni: pertama
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pentingnya mencari ilmu, kedua bekerja, dan ketiga mu ‘asyarah bil ma 'rif.
Dari tiga hal tersebut, sebagaimana yang dimaksudkan pada pembahasan-
pembahasan sebelumya dapat dijadikan ‘arah’ bagaimana membangun
rumah tangga yang harmonis.

3. Relevansi pemikiran Fatima Mernissi dalam penciptaan kesetaraan suami-
istri dalam perkawinan kiranya dapat menjadi oase, di samping juga untuk
menekan domestic violence (kekerasan dalam rumah tangga) tidak lagi
terjadi. Sebab pemahaman keliru atas perkawinan berdampak terhadap bias
gender; cenderung mengukuhkan superioritas laki-laki (suami) terhadap
perempuan (istri), dan berimplikasi terhadap maraknya kekerasan dalam

rumah tangga. berkeadilan. Wallahu a’lam bi as-sawab.

B. Saran

1. Kepada ulama, mufassir, dan tokoh agama hendaknya perkawinan tidak lagi
didefinisikan sebagai media untuk menghalalkan laki-laki untuk melakukan
tindakan-tindakan represif ternadap perempuan. Namun demikian, bukan
berarti mendorong agar segala perbedaan antara laki-laki dan perempuan
dihapuskan. Melainkan perbedaan tersebut sudah sepatutnya dijadikan
kekuatan untuk saling menopang.

2. Kepada lembaga pendidikan agama agar bisa memberikan pengertian secara
kongkrit mengenai relasi laki-laki dan perempuan dalam perkawinan sesuai
ajaran nabi, serta memberikan peluang yang setara terhadap hak dan

kewajiban suami-istri dalam perkawinan
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3. Untuk pemikir Islam seharusnya mengkaji persoalan-persoalan relasi laki-
laki dan perempuan tidak hanya dari kulit luarnya saja atau terjebak pada
hal-hal yang bersifat normatif. Tetapi diharapkan dapat menggambarkan
“hal luar” dan “hal dalam” dari suatu aturan (teks) yang menyangkut dengan

relasi laki-laki dan perempuan dalam perkawinan.
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